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Abstrak
 

Analisis Dokumen Luar Negeri Agar Dapat Dilaksanakan Di Indonesia. Legalisasi dokumen publik melalui

Apostille memudahkan masyarakat dalam melakukan legalisasi, aktivitas bisnis antar negara yang

berdampak pada kualitas ekonomi di Indonesia. Permasalahan dalam penelitian ini mengenai analisis

dokumen luar negeri yang tidak memiliki sertifikat apostille yang akan digunakan di Indonesia pada kasus

dalam Putusan Nomor 53/Pdt.Sus.Merek/2021/PN.Niaga.Jkt.Pst. Penelitian ini berbentuk analisis yuridis

normative. Ditandatanganinya Perjanjian Kerjasama, Surat Pernyataan atas perubahan atas Perjanjian

Kerjasama dan Surat Kuasa yang tidak memiliki sertifikat Apostille akan berakibat tidak adanya kepastian

hukum atas Dokumen dan Surat tersebut yang tidak memiliki kekuatan hukum dan tidak dapat berlaku di

Indonesia dan Pertimbangan Hakim yang tidak melakukan pertimbangan hukum dalam Putusan Pengadilan

Nomor 53/PDT.SUS.MEREK/2021/PN.NIAGA.JKT.PST adalah tidak menjadikan Konvensi Apostille

sebagai dasar agar Dokumen-Dokumen Perjanjian Kerjasama, Surat Pernyataan atas perubahan atas

Perjanjian Kerjasama dan Surat Kuasa dapat berlaku di Indonesia. Para Pihak harus mengurus dari awal

dokumen-dokumen yang terkait dengan kerja sama. Dikarenakan sejak awal dokumen-dokumen tidak sah,

maka akibat lebih lanjut termasuk diantaranya produk antigen dengan merek Clungene Ind harus

ditindaklanjuti.

......The analysis of Foreign Documents so that they can be implemented in Indonesia. The legalization of

public documents through Apostille makes it easier for people to legalize, business activities between

countries that have an impact on the quality of the economy in Indonesia. The problem in this study is about

the analysis of foreign documents that do not have an apostille certificate that will be used in Indonesia in

the case in Decree No. 53/Pdt.Sus.Merek/2021/PN. Niaga.Jkt.Pst. This research is in the form of normative.

Juridical analysis of the Signing of a Cooperation Agreement, a Statement of Statement of amendment to the

Cooperation Agreement and a Power of Attorney that does not have an Apostille certificate will result in the

absence of legal certainty over the Document and the Letter that has no legal force and cannot apply in

Indonesia and Consideration of Judges who do not make legal considerations in Court Decision No.

53/PDT. SUS. BRAND/2021/PN. TRADE. JKT. PST is not to make the Apostille Convention as the basis

for the Cooperation Agreement Documents, Statements on changes to the Cooperation Agreement and

Power of Attorney can apply in Indonesia. The Parties shall take care of from the beginning the documents

related to cooperation. Because from the beginning the documents are not valid, further consequences

including antigen products under the brand name Clungene Ind must be followed up.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20522151&lokasi=lokal

